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Perancangan Fasilitas Transportation Hub di Kawasan Bandara Internasional Jawa Barat
dengan pendekatan Arsitektur Hemat Energi

1Ceshiya Ristyasa Rannu 
Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55224
Email: Ceshiyaristyasar@gmail.com

ABSTRAK

Aksesibilitas menjadi permasalahan utama  Bandara International Jawa Barat sepi. Hal itu terjadi karena lokasi pemindahan 
dari bandara sebelumnya yang terlalu jauh dan belum adanya infrastuktur transportasi yang mendukung. Jalan tol dan jalur kereta 
api baru yang direncanakan oleh pemerintah Jawa Barat akan dibangun untuk mempermudah aksesibilitas menuju bandara. 
Kereta api khususnya KA bandara adalah transportasi public yang dapat mencapai bandara secara langsung dengan mudah. 
Namun, perpindahan antara moda transportasi di dalam bandara belum terkoneksi dengan baik sehingga tidak nyaman dan 
aman bagi para pengguna moda transportasi tersebut. Hal inilah yang menjadi latarbelakang perancangan transportation-hub 
untuk menjawab permasalahan sulitnya aksesibilitas dan konektivas dalam berpindah moda transportasi di dalam kawasan 
bandara tersebut.

Transportation hub adalah bangunan yang mengintegrasikan dua atau lebih moda transportasi. Perancangan 
transportation  hub dengan menerapkan prinsip dan elemen TOD yaitu walk,connect, transit dan elemen activity support akan 
membuat integrasi antar moda dan penggunanya berjalan dengan baik tanpa adanya crossing. Selain mewadahi fungsi transit, 
transportation hub terdapat fungsi tambahan yang mendukung kebutuhan para penggunanya seperti kebutuhan bekerja dan 
beristirahat. Bangunan transportaion hub perlu dirancang untuk memenuhi fungsi-fungsi diatas dengan menggunakan fungsi 
bangunan mix-used. Fungsi tersebut mengedepankan aksesibilitas yang baik dan ramah bagi semua orang tanpa terkecuali 
orang-orang yang mempunyai kebutuhan khusus.

Kata kunci : Aksesibilitas, Integrasi ,Mix-Used, TOD, Transportasi

VI

©UKDW



Designing Transportation Hub Facilities in the West Java International Airport Area 
using Energy Saving Architectural approach

1Ceshiya Ristyasa Rannu 
Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55224
Email: Ceshiyaristyasar@gmail.com

ABSTRACK

Accesibility is a major problem with West Java International Airport, which is due the location of the transfer from the previous 
airport was too far away  and lack of supportive infrascture .The toll roads and railways planned by the west java government will be 
built to accesibility to aiports.  Train, especially aiport trains is public transport that can easily reach the aiport directly. However, the 
move between transport modes within the airport is not well connected so it is uncomfortable and safe for users of that mode of 
transportation. This is the background of the transportation-hub design to solve the problems of accessibility and connectivity in 
changing modes of transportation within the airport area.

Transportation hub is a building that integrates two or more modes of transportation. The design of a transportation hub by 
applying the principles and elements of TOD, namely walking, connecting, transit and supporting elemental activities will make 
integration between modes and their users run well without any crossings. In addition to facilitate the transit function, the 
transportation center has additional functions that support the needs of its users, such as the need for work and rest. The 
transportation hub buildings needs to be designed to fulll the above functions using the mixed function building. This function 
provides good and friendly accessibility for everyone without exception of those with special needs

Keywords: Accessibility, Integration, Mixed-Used, TOD, Transportation
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KERANGKA BERPIKIR

LATARBELAKANG

Pembangunan BIJB

di Kabupaten Majalengka

Berkembangnya sektor 

transportasi di Jawa Barat

FENOMENA

Menurunnya angka 

penumpang di BIJB

Aksesibilitas antar moda

transportasi yang sulit

Daya dukung terkait fasilitas

publik belum dirancang

PERMASALAHAN
PENDEKATAN IDE-
IDE SOLUSI

Aksesibilitas antar moda

belum optimal

Aktivitas penumpang dalam 

berganti moda transportasi

belum diwadahi dengan baik

Ketidaktersedianya fasilitas

fasilitas publik berdampak 

buruk terhadap kenyamanan

penumpang 

 Perancangan Transportation

Hub yang efisien dan efektif

dengan mengedepankan 

aksesibilitas yang baik

 Perancangan fasilitas publik dengan

pendekatan hemat energi

Material

Kenyamanan thermal yang 

mempengaruhi kenyamanan 

penumpang

METODE
Pengumpulan Data 

Primer 

Pengumpulan Data Sekunder 

Observasi

Dokumentasi

Wawancara

RTRW Kab. Majalengka

RTDRK Kertajati

Pergub no 67 tahun 2014

Kecamatan Kertajati dalam angka 2019

Permen Perhub no 29 tahun 2011

Jurnal Internet, Literature, Buku 

TINJAUAN PUSTAKA

Studi Literature
Transportation Hub

Optimalisasi Sirkulasi

Arsitektur Hemat Energi

Standar Fasilitas TOD (transit)

Studi Preseden

Gateway@KLIA2, Malaysia

Kesimpulan Preseden 

ANALISIS SITE

Profile Site

Kondisi Eksisting 

Kriteria Pemilihan Site

PROGRAM RUANG

Performansi Ruang

1. Pelaku Aktifitas 

6. Besaran Ruang 

IDE DESAIN 

Konsep Zonasi

Utilitas
FisikLandscape

Konsep Sirkulasi penumpang

Mekanikal, Elektrikal 

Jaringan Air bersih, air kotor 

Konsep Material

 Konsep Struktur

Performa Bangunan

(Konsep Hemat Energi) 

01

2. Pola Aktifitas 

Mixed Used

Hotel transit, coworking space

4. Hubungan Antar Ruang

Kenitra Train Station, Morocco

Terminal 3 Bandara Soekarno-Hatta,

Tangerang 

Aspek-aspek transportasi

Struktur Jalan Rel Kereta 

Kesesuain RTRW terkait 

rencana pembangunan

transportasi

Konteks Site (Mezzo)

Kondisi Fisik

3. Kebutuhan Ruang

5. Bubble Diagram

Panel Surya 

Transformasi Desain

Vegetasi bangunan

Konsep Sirkulasi kendaraan
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PENDAHULUAN 

LATAR-

BELAKANG
FENOMENA

RUMUSAN

MASALAH

PENDEKATAN 

MASALAH

PENDEKATAN 

IDE/SOLUSI
METODE

02
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PENDAHULUAN 
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LATARBELAKANG

Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi yang 

berdekatan dengan ibukota negara Indonesia 

mengak iba tkan  la ju  beperg ian  o rang 

menggunakan transportasi publik cenderung 

tinggi terutama dalam transportasi udara. 

Pembangunan Bandara International Jawa Barat

2016-2018

19,42 jt    40%

31.685x   11%

Kargo

Jumlah 
pergerakan 

pesawat

2016-2018

memerlukan lahan  2.200m²

Kondisi Lahan 

Landasan Pacu

Tidak bisa diperbesar,

ditengah permukiman

3,68jt/pax  6%
Jumlah 

Penumpang 

Pembangunan Bandara International Jawa Barat ini dibangun 

dengan tujuan menggantikan bandara sebelumnya. Proses 

perencanaanya telah dilakukan oleh pemerintah secara matang 

dan proses diskusi yang melibatkan semua ahli dibidangnya 

masing-masing terutama bidang pembangunan infrastruktur 

untuk transportasi. 

Lokasi Bandara Baru 

2005

Proses 

penetapan 

izin lokasi 

2014-

2017

Proses 

pembangunan 

BIJB

2018

Peresmian 

BJIB dan 

mulai 

2020

Lebih dari 10 

rute 

penerbangan 

dosmetik 

maupun 

mancanegara

Rute Perjalanan 

Provinsi Jawa Barat Kabupaten Majalengka Kecamatan Kertajati

Alasan 

pemilihan 

lokasi 
Berada di 2 

pelabuhan sebagai 

penghubung 

transportasi 

Titik temu pelintasan dari 

berbagai daerah pusat 

ekonomi

Lokasi aman jauh dari 

gunung/penghalang dan 

daerah aman dari resisten 

gempa

Transportasi 

pendukung 

Kawasan 

Bandara BIJB 

Kawasan 

pengembangan 
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Kawasan di dalam Bandara BIJB 

P e r a t u r a n  M e n t e r i 

Perhubungan RI nomor PM 39 

tahun 2019 tentang tatanan 

kebandarudaraan nasional  

Bandara sebagai tempat alih moda untuk 

para penumpang dan lainnya demi 

mendukung dan menunjang kegiatan 

ekonomi, industri maupun pariwisata.

Moda transportasi publik  yang terdampak akibat pembangunan BIJB

Kereta Api Bus 

Dari beberapa moda transportasi ini, kereta api dan bus  adalah moda transportasi sebagai pendukung 

utama dalam pembangunan BIJB karena dapat menghubungkan antar kota maupun provinsi dengan 

mudah ,cepat dan dapat menampung penumpang dengan jumlah yang besar

Taxi Mobil Pribadi

Kondisi Eksisting 

Ruang tungguRuang transisi

bandara
Loket check in 

penumpang 

Jalur ke terminal 

keberangkatan
Jalur dari 

terminal kedatangan

Area parkir 

Pembagian jalur terminal 

kedatangan-keberangkatan Drop zone area

Area tunggu bus

Kesesuain  dengan 

masterplan yang 

dikeluarkan oleh PT. BIJB 

1

2

3

4

1 2

3 4

FENOMENA
Bandara Sepi Penumpang 

Tahun 2019 , penumpang menurun 18 %  sejak bandara 

beroperasi pada mei tahun 2018 

Berbanding terbalik  

Usaha pemerintah 

Penambahan maskapai dan rute penerbangan dalam maupun luar 

negeri yang bertujuang untuk menarik minat penumpang untuk 

teberpegian melalui bandar BIJB 

Faktor utama yang mempengaruhi : Aksesibilitas yang sulit 

Jarak antar bandara husein- BIJB

     165 km     2.30menit    Tol Cipali

Jalur langsung kota bandung-BIJB

Bus Damri Kendaraan 

pribadi

Moda transportasi publik tidak 

variatif 

SOLUSI 

Jalur tol 

CISUMDAWU

Jalur Kereta 

Api 

PENYEDIAAN 

Terminal keberangkatan

Jam 11.00 Jam 14.00

Terminal kedatangan
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Penyediaan Jalur Kereta Api Bandara/ Airport Railink

Jalur Kereta Api 

RTRW Provinsi 

Jawabarat

Dampak dari kereta api bandara 

Memudahkan mobilitas dan aksesibilitas para 

penumpang dalam berganti transportasi

Mengurangi waktu tempuh (bebas macet)

Penumpang

Masyarakat

sekitar

Lingkungan 

Membuka lapangan pekerjaan baru 

Mempermudah dalam berpergian ke 

dalam/luar kota

Ruang hijau semakin berkurang 

(sawah dan kebun milik warga berubah fungsi)

Pemanasan lingkungan meningkat 

Kegiatan transit penumpang 

(Perpindahan moda transportasi   )

Jalur Kereta Api Bandara berjauhan dengan Gedung Utama Bandara 

Institute for Transportation and Development Policy (ITDP) 2016 

Jarak Ideal kurang dari 500m 
Gedung Utama 

Bandara Stasiun KA Bandara

Jarak lebih dari 500m m 

Tidak tersedia jalur pedestrian dan tidak 

terdapat peneduh di sekitar area tersebut 

Jalur yang terlindung dari cuaca dan dilengkapi 
dengan kanopi atau penghijauan 

Dampak
Tidak nyaman dan aman untuk 

aksesibilitas dan mobilitas para 

penumpang 

Sering terjadinya crossing antar 

transportasi dan pejalan kaki 

KETERBUTUHAN 

Ruang penghubung antara stasiun KA 

bandara dan gedung Utama bandara  

Menyatukan beberapa aktivitas dalam 

berpindah moda transportasi dengan 

aman, nyaman dan mudah 
Berbahaya untuk kaum 

disabilitas dan usia lanjut 

Rencana reaktivasi jalur kereta api 

Jalur menuju KA Bandara harus 

melewati area penjemputan di teminal 

kedatangan 

Tidak ada signage yang jelas sepanjang 

jalur penyebrangan 

Tanjungsari- Kertajati -Arjawinangun

Panjang jalur : 90 km

Penyediaan Jalan TOL CISUMDAWU

-Jalan Tol Cisumdawu

Cileunyi-Sumedang-Dawuan 

-Jarak : 50 km  -Waktu tempuh : 45 menit dari kota bandung 

Proses pembuatan jalan tol

Dampak dari adanya Jalan Tol Cisumdawu

Jarak dan waktu tempuh lebih cepat 

Moda transportasi bertambah 

(Bus damri, bus pariwisata, Mini bus)

Pengaruh Arsitektur Hemat Energi dalam upaya meningkatkan efektivitas bangunan 

Pemanasan 

lingkungan

Ruang Hijau

berkurang 

Arsitektur 

HEMAT-ENERGI

Arah bangunan

Denah bangunan

Pembangunan dan 

penggunaan 

konsumsi energi  

Mempengaruhi 

kenyamanan penumpang

Kualitas lingkungan 

Kelembaban Udara

Temperature 

Curah Hujan 

Arah angin

Material Bangunan

(selubung kulit)

Ruang transisi kurang terkoneksi

Ruang tunggu outdoor

(tidak terlindung dari cuaca)

Mengurangi intensitas cahaya matahari

Mengurangi kebisingan yang 

ditimbulkan oleh pesawat 

(dengan 

teknik) Metode pasif dan aktif material 

y a n g  b e r s i n e r g i  d e n g a n  

penggunaan teknologi

modern  

Kenyamanan thermal

(menghasilkan)

Kenyamanan Visual
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Konsep 

Zonasi
Konsep 

Vegetasi

Konsep 

Hemat Energi
Transformasi 

Desain

Konsep Utilitas & 

Drainase

Konsep Material 

& Struktur©UKDW
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Transit

Area

Core

Area

Administrative

Area

Maintenance

Area

Area 

Parkir

Area 

Parkir

Pherip
era

l B
us

P
heriperal K

A
 

ZONASI MAKRO

Zonasi Site dibagi menjadi 4  bagian , yaitu :

Transit Area Area ini digunakan sebagai ruang transisi

dan transit bagi penumpang menuju core area

Core Area
Area ini digunakan sebagai area yang dibutuhkan

penumpang dalam menggunakan moda transportasi

Administrative

Area

Area ini diperuntukkan untuk para pengelola moda

transportasi tersebut

Peripheral 

Area
Area ini diperuntukkan untuk kebutuhan moda transportasi

yaitu peron dan jalur moda transportasi tersebut

Main

Concourse

ZONASI MAKRO ZONASI MIKRO

Akses turun naik

(penumpang & pengunjung) 

Akses naik kereta api

penumpang KA Bandara  

Akses turun kereta api

penumpang KA Bandara  

Skywalk 

Core Area Administrative Area Peripheral Area
4. Hall Loket KA
5. Hall Loket Bus

5. Pengelola Stasiun KA

(R.PPKA, R.PAP,R.UPT Kru) 

6. Peron KA

Lantai 2

Ruang transisi setelah skywalk terdapat

ruang pemeriksaan tiket (pos keamanan)

untuk membedakan penumpang dan 

non-penumpang yang akan ke terminal 

utama bandara BIJB

6. Ruang tunggu KA 

1

7

Terminal 

Utama

BIJB

8

4

1

2

3

5

6

Transit Area
1. Restaurant, Café,Outlet 
2. Coworking Space
3. Hotel Transit

Area Pengecekan tiket

untuk menuju terminal transit

18 m

5 m

5 m

8 m

5 m

5 m

Terminal Utama Transportation-Hub

 6.5 m

 59.5 m

 59.5 m

 45 m

 25 m

 90 m

 160 m

 125 m
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Lantai 1

Akses turun penumpang

bus ke jalur keberangkatan 

Akses penjemput &

pengantar dari area 

parkir/drop off zone

Akses turun 

penumpang

dari bus 

Akses naik 

penumpang

ke bus 

Terminal 

Utama

BIJB

Area

Parkir

Area

Parkir

Area

Parkir

Area

Parkir

1

2

34

5

6

7

8 9

10

12

11

ZONASI MIKRO ZONASI RUANG (LEVELING)

KENDARAAN & PENGGUNA 

Transit Area
1. R. Transisi  
2. Cafe,Restaurant, Outlet
3. Mushola, Toilet, R.P3K,

    R.Ibu menyusui
4. Café,Atm Center, Outlet 

Core Area
5. Hall Kedatangan bus
6. R. Informasi bus
7. R. tunggu bus

Peripheral Area
8. Emplasemen kedatangan bus

9. Emplasemen keberangkatan bus

Administrative Area
10. Kantor Stasiun KA

11. Pengelola Terminal 

      transit

Maintenance Area
12. Gudang, R.ME,

 R. Pompa,R.Panel

 Jalur kendaraan pribadi

 Jalur bus/Shuttle bus 

Jalur service

 Jalur naik turun penumpang, 

pengelola dan pengunjung 

 Jalur turun penumpang 

bus 

Lantai 2

R. Tunggu KA

R. Transit

Hall Loket KA

Hall Loket Bus

Lantai 2
R.Tunggu Bus

R.Transit

Kantor pengelola 

KA & Bus

Jalur bus 

Peron dan 

jalur KA

Stuktur

jalan rel

KA

Jalur pengunjung Jalur penumpang dan pengelola
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FLOW PERGERAKAN PENGGUNA 

Lantai 2 Lantai 1

L

T

T

T

P
P

Area kedatangan 

KA Bandara
Area keberangkatan

KA Bandara

Area kedatangan

dari terminal utama

bandaraArea keberangkatan

dari terminal 

utama bandara

Batas penjemput/

pengantar 

penumpang KA 

T

L

T

T

Area keberangkatan

bus/shuttle bus 

Area kedatangan 

bus/shuttle bus 

Drop off zone 

penjemput 

Drop off zone 

pengantar

E

E

L

TTransit Area

Core Area

Peripheral Area

Administrative Area

Maintenance Area

P

Lift

Tangga

Peron KA

E Emplasemen

Bus

Jalur penumpang

Jalur pengelola

Jalur pengunjung

Jalur service

Jalur dropoff bus

Jalur sirkulasi 

bus

Jalur dropoff

kendaraan pribadi
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Terminal 

Utama

BIJB

Area

Parkir

Area

Parkir

Area

Parkir

Area

Parkir
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KONSEP UTILITAS LISTRIK  

Terminal 

Utama

BIJB

Area

Parkir

Area

Parkir

Area

Parkir

PLN

Trafo

ATP

Genset
MDP

SDP

SDP

SDP

SCC

BatInv

PLN

TrafoATS

G

MDP

Keterangan

MDP : Main Distributed Panel
SDP  : Sub Distributed Panel

ATS  :Automatic Transfe Switch 

SCC  : Solar change controller

 INV  : Inventer
Bat  : Baterai
G     : Genset

Solar panel

KONSEP VEGETASI  

Vegetasi reduksi panas dan peneduh   

Glodokan bulat Ketapang 

Vegetasi reduksi kebisingan

Kiara Payung Pohon Tanjung Pohon Cemara

MATERIAL PEDESTRIAN

Grass Block

Guiding Block

Mengurangi perkerasan

pada tanah 

Memberikan fasilitas 

bagi penumpang disabilitas
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KONSEP DRAINASE

Terminal 

Utama

BIJB

Area

Parkir

Area

Parkir

Area

Parkir

GWT

Pump

LAV

LAV

LAV

LAV

BK

ST
SR

GWT
Jaringan 

PDAM
Pump

RT

Toilet

Skema Air bersih 

Skema Air Kotor

KM

Wastafel

Kloset

Sink
BK

BL

ST

BL

SR
Riol

kota

Keterangan

GWT : Ground Water Tank

RT    : Roof Tank

BK    : Bak Kontrol

ST     : Septic Tank

SR     : Sumur Resapan

BL     : Bak Lemak 

Jaringan Air Kotor

Jaringan Air Bersih

Terminal 

Utama

BIJB

Area

Parkir

Area

Parkir

Area

Parkir

Tangki

Keterangan

Hydromax 

Siphonic Drainase 
Filtrasi Sprinkler Putar Pompa Jaringan Air hujan (kotor)

Jaringan Air hujan (bersih)

TangkiFiltrasi

Pompa

Menggunakan Sistem SIPHONIC
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KONSEP GUBAHAN MASSA   

Site terdiri dari dua lantai . Hal ini dikarenakan mengikuti

ketinggian terminal utama yang disambungkan melalui 

skywalk Memecah massa untuk sirkulasi kendaraan dan sirkulasi

udara

Site diberi jarak 2 m dari garis terluar site digunakan 

untuk vegetasi dan jalur service
Memecah massa menjadi beberapa bagian untuk 

menghasilkan aliran angin yang baik  

Bentuk atap mengadaptasi dari bentuk “burung merak”sebagai 

salah satu ciri khas dari Jawabarat. 

Bentuk atap ini juga menjadi focal point dan membuat bangunan 

selaras dengan bangunan disekitarnya 

Terminal Utama 

Bandara BIJB

Konsep Bentuk

 Atap 

Memberikan secondary skin pada area barat dan timur yang

berfungsi untuk menahan silau dan panas matahari secara 

lansung ke bangunan 

Motif bentuk secondary skin

Void diatas merepresentatifkan motif 

pada bulu burung merak yang dapat 

dimanfaatkan sebagi skylight 

Jalur Kereta api diletakkan elevated untuk menghindari

crossing dengan kendaraan lainnya 

Menghubungkan satu massa dengan massa lainnya 

menggunakan skywalk agar menajdi satu kesatuan 
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KONSEP STRUKTUR & MATERIAL 

STRUKTUR DAN MATERIAL ATAP 

Rangka Space frame

(megaspan) 

EFTE

Membran 

MATERIAL SECONDARY SKIN 

Tensile

Membran 

Baja Hollow Perforated metal 

STRUKTUR DAN MATERIAL UTAMA BANGUNAN 

Glass Wall

Shearwall Pondasi

tiang bor 

STRUKTUR JALAN REL

Kolom-kolom

beton precast

Balok percast

Box girder

2.00-2.75m 2.00-2.75m

Jarak antar kolom pada struktur

jalan rel kereta api  

Menggunakan jenis kaca double glass untuk menahan panas

dan penggunaan kaca guna memaksimalkan view ke 

sekitar bangunan

Pemakaian shearwall gunan memperkaku bangunan dan

penggunaan pondasi tiang bor karena lebih aman untuk 

bangunan sekitarnya 

Material membran memiliki keuntungan

dari segi elasitas dan dapat membantu

mengurangi transfeR panas 

Penggunaan rangka space frame berfungsi

untuk menahan beban terutama untu

bangunan yang memiliki bentangan yang lebar

Material secondary skin menggunakan perforated metal dapat 

mengurangi radiasi matahari dan dapat mengurangi kebisingan suara. 
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KONSEP PENCAHAYAAN ALAMI - VOID 

Material membran EFTE merupakan material 

transpran tanpa membuat area didalamnya 

panas  

80 m

7.5 m
15 m

15 m

EFTE Membran 

Void yang diletakkan diatas (skylight)
dengan material polycarbonate memaksimalkan 

pencahayaan alami 

Skematik inlet dan outlet aliran angin melalu kisi-kisi  

Cahaya matahari dapat diteruskan hingga lantai 1 dengan void 

( open layout ) lantai 2

33046 W x 24 jam = 793104 Wh 

ASPEK HEMAT ENERGI

33046 W x 12 jam = 39655 Wh 

TOTAL Keperluan Lampu  :  33046 Watt (pembulatan) 

Estimasi nyala lampu : 18.00 -06.00

Pencahayaan alami - void ( siang hari tanpa lampu -nyaman) 

HEMAT : 39655 WATT

KONSEP PENGHAWAAN ALAMI  

Perforated metal 

Material Perforated metal digunakan sebagai

dinding dengan membuat kisi-kisi berbentuk bulat 

Tensile Membran 

Skywalk

A

A

B

B

Dimensi inlet 30% lebih kecil 

daripada outlet

Skematik penyinaran melalui skylight   

Menggunakan 2 jenis ventilasi yaitu ventilasi silang dan stack ventilatiion 

Menggunakan penghawaan alami : Area transit (open layout, tanpa sekat) 

flow angin tidak terbatas 

ASPEK HEMAT ENERGI

TOTAL Kebutuhan penghawaan buatan :  295 Ac dengan daya 1080495 Watt 

HEMAT : 40 AC dengan daya 299.090 watt  
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KONSEP HEMAT ENERGI 

Penggunaan Lampu LED 
Í Ŏ Nama Ruang Kebutuhan Lumen Jumlah Lampu Total kebutuhan lampu (watt)

1 R. Kepala Stasiun 350 lux x 24 m2 = 8400 Lumen 5 Lampu (18 watt) 90 Watt

2 R. Wakil KS 350 Lux x 15 m2 =5250 Lumen 3 Lampu (18 watt) 45.5 Watt

3 R.PAP 200 Lux x 8 m2 = 1600 Lumen 3 Lampu ( 14.5 watt) 21 Watt

4 R. PPKA 200 Lux x 36 m2 = 7200 Lumen 4 Lampu (18 watt) 72 Watt

5 R. Tata Usaha 300 Lux x 18 m2 = 5400 Lumen 3 Lampu (18 watt) 54 Watt

6 R. Keuangan 300 Lux x 15 m2 = 4500 Lumen 3 Lampu (14.5 watt) 43.5 Watt

7 R. UPT Kru 250 Lux x 60 m2 = 15000 Lumen 8 Lampu (18 watt) 144 Watt

8 R.Peralatan 150 Lux x 32 m2 = 4800 Lumen 3 Lampu (14.5 watt) 43.5 Watt

9 R. Petugas Kebersihan 150 Lux x 18 m2 = 1200 Lumen 2 Lampu (7 watt) 14 Watt

10 R.Petugas Keamanan 200 Lux x 27 m2 = 5400 Lumen 3 Lampu (18 watt) 54 Watt

583.5 Wattİ Î İ ĖI  

Í Ŏ Nama Ruang Kebutuhan Lumen Jumlah Lampu Total kebutuhan lampu (watt)

1 R. Kepala Terminal 350 lux x 16 m2 = 5600 Lumen 3 Lampu (18 watt) 54 Watt

2 R. Administrasi 300 Lux x 41 m2 =12300 Lumen 5 Lampu (19 watt) 95 Watt

3 R. Pengaturan Operasional 300 Lux x 41 m2 = 12300 Lumen 5 Lampu (19 watt) 95 Watt

4 R. Informasi 250 Lux x 8 m2 = 2000 Lumen 2 Lampu (10.5 watt) 21 Watt

5 R.Petugas Keamanan 200 Lux x 41 m2 = 8200 Lumen 4 Lampu (18 watt) 72 Watt

6 R. Petugas Kebersihan 150 Lux x 41 m2 = 6150 Lumen  3 Lampu (18 watt) 72 Watt

409 Wattİ Î İ ĖI  

TOTAL : 583.5 + 14940 +409 + 17544  + 720 + 13191 + 250.5 = 33046 Watt (pembulatan) 

33046 W x 12 (Lama nyala lampu) = 39655 Wh 

39655 Wh : 5 jam (Charging Effective) = 7931 Wp 

 T : 1400 w/h x 29 panel = 40600 w/h

40.6 X 100% = 1.2 %

33.04

Hemat dari 

konsumsi PLN 

Í Ŏ Nama Ruang Kebutuhan Lumen Jumlah Lampu Total kebutuhan lampu (watt)

1 Hall Loket 225 lux x 480 m2 = 108000 Lumen 154 Lampu (96 watt) 16128 Watt

2 R.Tunggu 200 Lux x 480 m2 =76800 Lumen 11 Lampu (96 watt) 1056 Watt

3 R. Informasi 250 Lux x 24 m2 = 6000 Lumen 2 Lampu ( 30 watt) 60 Watt

4 R.Ibu Menyusui 200 Lux x 20 m2 = 4000 Lumen 2 Lampu ( 30 watt) 60 Watt

5 R.P3K 200 Lux x 15 m2 = 3000 Lumen 2 Lampu (30 watt) 60 Watt

6 Smoking Room 200 Lux x 16 m2 = 3200 Lumen 2 Lampu (30 watt) 60 Watt

7 R.Toilet Umum & Difabel 150 Lux x 74 m2 = 11100 Lumen 4 Lampu (30 watt) 120 Watt

17544 Wattİ Î İ ĖI  

Í Ŏ Nama Ruang Kebutuhan Lumen Jumlah Lampu Total kebutuhan lampu (watt)

1 Emplasemen Kedatangan 200 lux x 146.4 m2 = 29280 Lumen 3 Lampu (100 watt) 300 Watt

2 Emplasemen Keberangkatan 200 Lux x 146.4 m2 =29280 Lumen 3 Lampu (100 watt) 300 Watt

3 Panjnag Jalur  100 Lux x 65.2 m2 = 6520 Lumen 4 Lampu (30 watt) 120 Watt

720 Wattİ Î İ ĖI  

Í Ŏ Nama Ruang Kebutuhan Lumen Jumlah Lampu Total kebutuhan lampu (watt)

1 R.ME 200 lux x 3.0 m2 = 640 Lumen 3 Lampu (8 watt) 8 Watt

2 R.Panel 200 Lux x 18 m2 =3600 Lumen 2 Lampu (30 watt) 60 Watt

3 R. Genset 200 Lux x 48 m2 = 9600 Lumen 3 Lampu (36 watt) 106 Watt

4 R. Pompa 150 Lux x 18 m2 = 2500 Lumen 2 Lampu (30 watt) 60 Watt

5 Gudang 100 Lux x 16 m2 = 1600 Lumen 1 Lampu (14.5watt) 14.5 Watt

250.5 Wattİ Î İ ĖI  

Kebutuhan Solar Panel

7931  Wp : 280 Wp (nilai pada 1 solar panel ) = 29 panel 

1 panel = 280 Wp x 5 jam (charging) = 1400 Watt/hari 

 40.6 Kwh

Jenis-jenis Lampu LED 

Lampu Bohlam LED

(Kantor pengelola)

 

Lampu sorot LED

( Peron KA, Emplasemen BUS) 

Lampu Downlight LED

(Area transit)

Lampu TL LED

(Area Stasiun KA & 

Terminal transit)

Í Ŏ Nama Ruang Kebutuhan Lumen Jumlah Lampu Total kebutuhan lampu (watt)

1 R. Transisi 200 lux x 2800 m2 = 560000 Lumen 80 Lampu (96 watt) 7680 Watt

2 Mushola 200 Lux x 324 m2 =64800 Lumen 16 Lampu (50 watt) 800 Watt

3 Toilet 150 Lux x 183 m2 = 27450 Lumen 10 Lampu (30 watt) 300 Watt

4 Area Kerja 300 Lux x 430.5 m2 = 29150 Lumen 7 Lampu (50 watt) 350 Watt

5 Toilet 150 Lux x 24 m2 = 3600 Lumen 2 Lampu (30 watt) 60 Watt

6 Lobby 175 Lux x 172 m2 = 30100 Lumen  7 Lampu (50 watt) 350 Watt

7 Kamar 150 Lux x 600 m2 = 90000 Lumen 22 Lampu (30 watt) 1100 Watt

8 Kamar mandi 200 Lux x 96 m2 = 19200 Lumen 4 Lampu (70 watt) 280 Watt

9 R.Loker 200 Lux x 47.5 m2 = 9500 Lumen 3 Lampu (30 watt) 90 Watt

10 R.Servis 200 Lux x 24 m2 = 4800 Lumen 2 Lampu (30 watt) 60 Watt

11 Housekeeping 200 Lux x 15 m2 = 2250 Lumen 1 Lampu (18 watt) 18 Watt

12 Mini bar+Dapur 275 lux x 32 m2 = 8800 Lumen 3 Lampu (30 watt) 90 Watt

13 Area Makan 250 Lux x 330 m2 =82500 Lumen 20 Lampu (50 watt) 1000 Watt

14 Dapur 300 Lux x 150 m2 = 45000 Lumen 10 Lampu (70 watt) 700 Watt

15 R.Servis 200 Lux x 8 m2 = 1600 Lumen 1 Lampu (30 watt) 30 Watt

16 Toilet 150 Lux x 8 m2 = 1200 Lumen 1 Lampu (13 watt) 13 Watt

17 Outlet 500 Lux x 25 m2 = 12500 Lumen 7 Lampu (30 watt) 210 Watt

18 R.Servis 200 Lux x 20 m2 = 4000 Lumen 2 Lampu (30 watt) 60 Watt

13191 Wattİ Î İ ĖI  

Í Ŏ Nama Ruang Kebutuhan Lumen Jumlah Lampu Total kebutuhan lampu (watt)

1 Hall/Lobby 200 lux x 2160 m2 = 432000 Lumen 62 Lampu (96 watt) 5952 Watt

2 R.Tunggu 200 Lux x 1800 m2 =360000 Lumen 52 Lampu (96 watt) 4992 Watt

3 R.Tunggu Eksekutif 200 Lux x 560 m2 = 112000 Lumen 16 Lampu ( 96 watt) 1536 Watt

4 Hall Loket 225 Lux x 62.5 m2 = 140625 Lumen 10 Lampu ( 96 watt) 1920 Watt

5 R.Informasi 250 Lux x 60 m2 = 15000 Lumen 4 Lampu (30 watt) 200 Watt

6 R.Layanan Kesehatan 200 Lux x 30 m2 = 6000 Lumen 1 Lampu (70 watt) 70 Watt

7 R.Ibu Menyusui 200 Lux x 20 m2 = 4000 Lumen 2 Lampu (30 watt) 60 Watt

8 R.Toilet Umum & Difabel 150 Lux x 122 m2 = 18300 Lumen 7 Lampu (30 watt) 210 Watt

14940Wattİ Î İ ĖI  ©UKDW
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TIPE : Polycrystalline (cocok untuk rooftop)

Dimensi : 1956 x 992 x40 mm

Berat : 20 kg
Voltage @Pmax :36.8 V

Modul panel jenis Array 

Kebutuhan Luasan area Solar Panel

Dimensi : 1956 x 992 x40 mm

Luas 1 modul : 1.95 x 0.99 m

                       : 1.94 m² 

Jumlah kebutuhan : 264 panel/modul 

Luas 264 modul : 1.94 x264

                           : 512 m² 
                                     (pembulatan)

Modul surya Array 

127 m 162 m

127 m

61 m

101 m

Area untuk solar panel

Luas Area :   101 m x 127 m  = 12827 m²  

Luas Modul : 1.94 m² x 264 = 512 m²  

12315 m² 

( CUKUP untuk menampung 

modul solar panel  300 wp)

33046 W x 12 (Lama nyala lampu) = 39655 Wh 

39655 Wh : 5 jam (Charging Effective) = 7931 Wp 

 T : 1400 w/h x 29 panel = 40600 w/h

40.6 X 100% = 1.2 %

33.04

Hemat dari 

konsumsi PLN 

Kebutuhan Solar Panel

7931  Wp : 280 Wp (nilai pada 1 solar panel ) = 29 panel 

1 panel = 280 Wp x 5 jam (charging) = 1400 Watt/hari 

 40.6 Kwh
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